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ABSTRAK 

PERBANDINGAN KUALITATIF KANDUNGAN METABOLIT 

SEKUNDER DAUN SALAM (Syzygium polyanthum (Wight)  

Walp.) METODE MASERASI DAN INFUSA 

 

Khairin Sakinah Rangkuti, Mimin Wulandari, S.Farm.,M.Farm. 

Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

Email: khairinsakinah15@gmail.com 

 

Daun salam (Syzygium polyanthum (Wight) Walp.) merupakan tanaman 

yang banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masakan dan obat tradisional karena 

mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang berpotensi memberikan 

aktivitas biologis. Kandungan metabolit sekunder dalam daun salam dapat 

dipengaruhi oleh metode ekstraksi dan jenis pelarut yang digunakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbandingan kandungan metabolit sekunder daun 

salam yang diperoleh melalui metode maserasi dan infusa. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

desain deskriptif kualitatif. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% dan metode infusa menggunakan akuades pada suhu 

±90°C selama 15 menit. Identifikasi metabolit sekunder dilakukan melalui 

skrining fitokimia terhadap alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin menggunakan 

pereaksi spesifik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun salam hasil 

maserasi positif mengandung flavonoid, saponin, dan tanin, sedangkan alkaloid 

tidak terdeteksi. Infusa daun salam positif mengandung flavonoid dan tanin, 

sedangkan alkaloid dan saponin tidak terdeteksi. Perbedaan hasil skrining 

fitokimia menunjukkan bahwa metode ekstraksi dan jenis pelarut memengaruhi 

metabolit sekunder yang berhasil tersari. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode maserasi 

menghasilkan golongan metabolit sekunder yang lebih beragam dibandingkan 

metode infusa sehingga lebih efektif dalam mengekstraksi metabolit sekunder 

daun salam. 

 

Kata kunci: daunsalam, metabolit sekunder, maserasi, infusa. 
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Republik Indonesia, 2017a). Proses pembentukan ekstrak dilakukan melalui 

ekstraksi, yaitu proses pemisahan senyawa aktif dari bahan tanaman dilakukan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Oleh karena itu, pemilihan metode ekstraksi 

menjadi faktor penting karena dapat memengaruhi jumlah, mutu, dan stabilitas 

senyawa yang berhasil diperoleh (Budiarto, Raharjo and Rahmatillah, 2025). 

Berbagai metode ekstraksi dapat digunakan untuk memperoleh senyawa 

aktif dari tumbuhan, salah satunya adalah metode maserasi dan infusa yang 

termasuk teknik ekstraksi sederhana serta banyak diterapkan. Metode maserasi 

dilakukan tanpa melibatkan pemanasan dan memanfaatkan prinsip difusi, yaitu 

perpindahan senyawa aktif dari dalam sel tumbuhan ke pelarut akibat adanya 

perbedaan konsentrasi. Pada proses ini, pelarut menembus jaringan simplisia, 

melarutkan senyawa aktif, kemudian senyawa tersebut berdifusi ke dalam 

pelarut hingga tercapai keseimbangan konsentrasi (Budiarto, Raharjo and 

Rahmatillah, 2025). Sementara itu, metode infusa dilakukan dengan menyeduh 

atau merendam simplisia menggunakan air pada suhu sekitar 90°C sehingga 

senyawa yang larut dalam air dapat terekstraksi lebih optimal dari jaringan 

tanaman (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017b). Meskipun 

penggunaan suhu yang lebih tinggi mampu mempercepat proses ekstraksi, suhu 

yang berlebihan berpotensi menyebabkan degradasi senyawa yang bersifat 

termolabil. 

Identifikasi awal golongan metabolit sekunder pada tumbuhan dilakukan 

melalui skrining fitokimia. Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi awal mengenai kandungan senyawa kimia dalam tanaman. Skrining 

fitokimia dilakukan menggunakan pereaksi spesifik yang mampu menunjukkan 

keberadaan metabolit sekunder berdasarkan perubahan warna atau 

pembentukan endapan. Efektivitas penyarian senyawa fitokimia dipengaruhi 

oleh metode ekstraksi yang diterapkan. Perbedaan mekanisme antara metode 

infusa dan maserasi dapat menghasilkan profil senyawa metabolit sekunder 

yang berbeda. Proses pemanasan pada metode infusa berpotensi memengaruhi 

kestabilan senyawa yang bersifat termolabil, seperti flavonoid, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hasil ekstraksi maupun rendemen yang diperoleh. Selain 

itu, jenis pelarut juga menentukan senyawa yang dapat terekstraksi. Pada 


